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Abstract. This research is motivated by the limited number of studies integrating
Design Thinking, Circular Economy, and Sustainable Innovation within a single
conceptual framework for sustainability innovation. However, these three approaches
have the potential to support more sustainable and human-centered organizational
transformation. This study aims to identify dominant themes, conceptual relationships,
research trends, and literature gaps related to the integration of these three concepts.
The method used is a Systematic Literature Review with the PRISMA 2020 framework
and bibliometric analysis using VOSviewer on 55 articles published between 2010 and
2025. The results show that sustainability innovation studies are still dominated by the
themes of resource efficiency, sustainable manufacturing, and industrial process
optimization. However, the development of themes such as human-centered design,
stakeholder engagement, Industry 5.0, and collaborative innovation ecosystems
indicates a shift towards a more participatory sustainability paradigm. This study
concludes that Design Thinking plays a role as an approach capable of connecting
technology-based sustainability goals with collaborative innovation processes. These
findings contribute to strengthening the conceptual framework for sustainability
innovation and provide implications for the development of more inclusive
organizational transformation strategies.

Keywords: Design Thinking; Circular Economy; Sustainable Innovation;
Sustainability Transformation

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kajian yang
mengintegrasikan Design Thinking, Circular Economy, dan Sustainable Innovation
dalam satu kerangka konseptual inovasi keberlanjutan. Padahal, ketiga pendekatan
tersebut memiliki potensi untuk mendukung transformasi organisasi yang lebih
berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tema dominan, hubungan konseptual, tren penelitian, serta
kesenjangan literatur terkait integrasi ketiga konsep tersebut. Metode yang digunakan
adalah Systematic Literature Review dengan kerangka PRISMA 2020 dan analisis
bibliometrik menggunakan VOSviewer terhadap 55 artikel yang diterbitkan pada
periode 2010-2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian inovasi keberlanjutan
masih didominasi oleh tema efisiensi sumber daya, manufaktur berkelanjutan, dan
optimalisasi proses industri. Namun, perkembangan tema human-centered design,
keterlibatan pemangku kepentingan, Industry 5.0, dan ekosistem inovasi kolaboratif
menunjukkan pergeseran menuju paradigma keberlanjutan yang lebih partisipatif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Design Thinking berperan sebagai pendekatan
yang mampu menghubungkan tujuan keberlanjutan berbasis teknologi dengan proses
inovasi kolaboratif. Temuan ini berkontribusi pada penguatan kerangka konseptual
inovasi keberlanjutan dan memberikan implikasi bagi pengembangan strategi
transformasi organisasi yang lebih inklusif.

Kata Kunci: Design Thinking; Circular Economy; Sustainable Innovation;
Transformasi Keberlanjutan.
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PENDAHULUAN

Tantangan keberlanjutan global, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, dan
kelangkaan sumber daya, mendorong organisasi untuk mengembangkan model inovasi yang
tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek
lingkungan dan sosial (Geissdoerfer et al., 2017; Kirchherr et al., 2017). Dalam konteks ini,
Circular Economy berkembang sebagai paradigma yang menawarkan sistem ekonomi
regeneratif melalui efisiensi sumber daya, penggunaan kembali material, dan pengurangan
limbah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Circular Economy berkontribusi terhadap
peningkatan daya saing sekaligus pencapaian tujuan keberlanjutan jangka panjang (Bocken et
al., 2016).

Meskipun demikian, sebagian besar kajian Circular Economy masih berfokus pada aspek
operasional dan teknologi, seperti efisiensi proses, manufaktur berkelanjutan, dan optimalisasi
rantai pasok. Pendekatan tersebut sering kali kurang memperhatikan dimensi manusia, seperti
keterlibatan pemangku kepentingan, budaya organisasi, dan proses kolaboratif yang
menentukan keberhasilan implementasi inovasi keberlanjutan. Padahal, berbagai inisiatif
keberlanjutan sering menghadapi hambatan bukan karena keterbatasan teknologi, melainkan
karena rendahnya partisipasi pengguna, resistensi organisasi, dan lemahnya adaptasi terhadap
perubahan. Dalam konteks tersebut, Design Thinking menawarkan pendekatan inovasi yang
berpusat pada manusia melalui empati, kolaborasi, eksperimen, dan pembelajaran iteratif
(Brown, 2008; Johansson-Skodldberg et al., 2013). Pendekatan ini dinilai mampu membantu
organisasi mengembangkan solusi yang tidak hanya layak secara teknis dan ekonomis, tetapi
juga relevan dengan kebutuhan pengguna dan pemangku kepentingan. Relevansi Design
Thinking semakin menguat seiring berkembangnya paradigma Industry 5.0 yang menempatkan
human-centricity, keberlanjutan, dan ketahanan sebagai fondasi transformasi industri masa
depan (Bibri et al., 2025).

Namun, kajian mengenai hubungan antara Design Thinking, Circular Economy, dan
Sustainable Innovation masih relatif terfragmentasi. Penelitian terdahulu umumnya membahas
ketiga konsep tersebut secara terpisah. Studi Circular Economy lebih menekankan pengelolaan
sumber daya dan efisiensi sistem, sedangkan penelitian Design Thinking berfokus pada inovasi
berbasis pengguna dan pengembangan produk. Sementara itu, kajian Sustainable Innovation
lebih banyak membahas strategi keberlanjutan organisasi tanpa mengintegrasikan secara jelas
peran Design Thinking dalam mendukung implementasi Circular Economy. Akibatnya, masih
terdapat kesenjangan literatur mengenai bagaimana ketiga konsep tersebut saling terhubung

dalam membentuk inovasi keberlanjutan yang adaptif dan kolaboratif.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan Design Thinking, Circular
Economy, dan Sustainable Innovation dalam satu kerangka konseptual melalui kombinasi
Systematic Literature Review dan analisis bibliometrik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang cenderung mengkaji masing-masing konsep secara parsial, penelitian ini memetakan
hubungan konseptual, tren perkembangan, dan struktur tematik ketiga konsep secara
terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tema dominan,
hubungan konseptual, tren penelitian, serta kesenjangan literatur terkait integrasi Design
Thinking, Circular Economy, dan Sustainable Innovation. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkuat landasan teoretis inovasi keberlanjutan sekaligus memberikan arah bagi
pengembangan strategi transformasi organisasi yang lebih human-centered, kolaboratif, dan

berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang
dipadukan dengan analisis bibliometrik untuk mengkaji integrasi Design Thinking, Circular
Economy, dan Sustainable Innovation dalam literatur inovasi berorientasi keberlanjutan.
Proses kajian mengikuti pedoman PRISMA 2020 yang meliputi tahap identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan, dan penentuan artikel akhir (Page et al., 2021). Data
diperoleh melalui penelusuran literatur pada basis data Google Scholar dan ScienceDirect
menggunakan kata kunci Design Thinking, Circular Economy, Sustainable Innovation, human-
centered innovation, dan Industry 5.0. Artikel yang dipilih merupakan publikasi peer-reviewed
berbahasa Inggris pada periode 2010-2025 yang secara eksplisit membahas keterkaitan antara
ketiga konsep tersebut. Berdasarkan proses seleksi, diperolen 55 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber analisis.

Tabel 1. Strategi Pencarian dan Kata Kunci Penelitian

Tema Utama Kata Kunci Operator
Pencarian
Design Thinking  “design thinking”, “human-centered innovation”, “human- AND /OR

centric design”, “user-centered innovation”

9% ¢ 9% <¢ 99 e

Circular Economy “circular economy”, “circularity”, “eco-design”, “sustainable AND /OR

manufacturing”
Sustainable “sustainable innovation”, “green innovation”, “business AND /OR
Innovation model innovation”, “sustainability”
Integrasi “design thinking” AND “circular economy”; “design Kombinasi
Penelitian thinking” AND “sustainable innovation”; “circular Boolean

economy” AND ““human-centered innovation”
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Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan mengikuti pedoman PRISMA 2020.
Sebanyak 200 artikel berhasil diidentifikasi dari berbagai sumber. Setelah penghapusan
duplikasi dan proses penyaringan berdasarkan judul, abstrak, serta kesesuaian isi artikel dengan
fokus penelitian, diperoleh 55 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan dalam
analisis systematic literature review serta pemetaan bibliometrik menggunakan VOSviewer.

Alur lengkap proses seleksi literatur disajikan pada Gambar 1.

— PRISMA 2020 FLOW DIAGRAM —

Systematic Literature Review on Design Thinking, Circular

=

Records identified through
database searching

(n=192)

Google Scholar and
indexed databases

y. and S

records
s

IDENTIFICATION ,O

v

N
Total records collected |

(n = 200)

¥

@ _

)

Duplicate records removed

(n=22)

+

Records screened based on
title and abstract

(n=178)

!

Full-text articles assessed
for eligibility

|

Studies included in
systematic review

(nh =55)

SCREENING K,

©

Full-text articles excluded

(n=31)

Studies included in
bibliometric analysis

(n = 55)

o INcLupep (1) ELIGE

Gambar 1. Alur Diagram Prisma 2020.

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

Relevansi Topik

Artikel membahas Design Thinking,
Circular Economy, dan Sustainable
Innovation

Artikel tidak berkaitan dengan inovasi
berorientasi keberlanjutan

Jenis Publikasi

Artikel peer-reviewed

Publikasi non-akademik dan
konferensi

Bahasa

Artikel berbahasa Inggris

Publikasi non-Inggris

Fokus Penelitian

Keberlanjutan, inovasi, dan
pendekatan human-centered

Acrtikel tanpa relevansi konseptual

Kualitas Metadata

Informasi bibliografis lengkap

Metadata tidak lengkap dan artikel
duplikat

Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memastikan bahwa literatur yang dianalisis
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi artikel ilmiah peer-reviewed yang
dipublikasikan pada periode 20102025, berbahasa Inggris, tersedia dalam teks lengkap, serta
membahas konsep Design Thinking, Circular Economy, dan Sustainable Innovation baik

secara konseptual maupun empiris. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang
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tidak relevan dengan fokus penelitian, publikasi non-ilmiah, artikel duplikat, dokumen dengan
informasi yang tidak lengkap, serta penelitian yang tidak menjelaskan metode atau kontribusi
kajiannya secara memadai. Penerapan kriteria tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas,
konsistensi, dan validitas sintesis literatur yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer versi 1.6.20 untuk memetakan jaringan kata kunci, hubungan antarkonsep, dan tren
penelitian. Kedua, sintesis kualitatif dilakukan melalui analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema dominan, pola hubungan konseptual, serta kesenjangan penelitian yang masih terdapat
dalam literatur. Kombinasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan diperolehnya
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perkembangan dan arah penelitian terkait

inovasi keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemetaan Bibliometrik Tema Penelitian

Temuan penelitian diperoleh melalui integrasi Systematic Literature Review (SLR) dan
analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer untuk mengidentifikasi tema dominan,
hubungan konseptual, dan arah perkembangan penelitian mengenai Design Thinking, Circular
Economy, dan Sustainable Innovation. Analisis keyword co-occurrence digunakan untuk

memetakan keterkaitan antar konsep dalam literatur inovasi berorientasi keberlanjutan.
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Gambar 2. Network visualization - tema penelitian dalam literatur inovasi berorientasi
keberlanjutan (sumber: diolah oleh penulis menggunakan VOSviewer versi 1.6.20)
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Hasil network visualization pada Gambar 2 menunjukkan bahwa Circular Economy dan
sustainability merupakan tema yang paling dominan dan memiliki keterhubungan tertinggi
dengan konsep-konsep lain dalam literatur. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian
inovasi berkelanjutan masih banyak berfokus pada efisiensi sumber daya, manufaktur
berkelanjutan, eco-design, dan optimalisasi proses industri. Selain itu, munculnya tema green
innovation, business model innovation, Industry 5.0, dan stakeholder engagement
menunjukkan adanya perluasan fokus penelitian dari aspek teknis menuju transformasi
organisasi dan inovasi kolaboratif. Tema yang berorientasi pada manusia seperti human-
centered design dan keterlibatan pemangku kepentingan mulai muncul, tetapi posisinya masih
relatif periferal dibandingkan tema-tema operasional dan teknologi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa integrasi antara keberlanjutan, inovasi, dan perspektif manusia masih belum
berkembang secara optimal. Temuan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian,
yaitu masih terbatasnya kajian yang menghubungkan Design Thinking sebagai pendekatan
berpusat pada manusia dengan implementasi Circular Economy dan Sustainable Innovation.

Secara keseluruhan, hasil pemetaan bibliometrik memperlihatkan adanya pergeseran
menuju paradigma keberlanjutan yang lebih kolaboratif, adaptif, dan partisipatif. Namun,
hubungan konseptual antara Design Thinking, Circular Economy, dan Sustainable Innovation
masih terfragmentasi. Oleh karena itu, diperlukan kerangka yang lebih terintegrasi untuk
menjembatani tujuan keberlanjutan berbasis teknologi dengan proses inovasi yang berpusat

pada manusia dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

Tema Dominan dalam Circular Economy dan Sustainable Innovation

Temuan bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian inovasi berorientasi keberlanjutan
masih didominasi oleh perspektif operasional dan teknologi. Hal ini terlihat dari tingginya
keterhubungan tema sustainable manufacturing, eco-design, green innovation, waste
management, dan efisiensi sumber daya dalam jaringan bibliometrik. Dominasi tema-tema
tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan masih banyak dipahami sebagai upaya peningkatan
kinerja lingkungan melalui optimalisasi proses produksi, pengelolaan limbah, dan pemanfaatan
sumber daya secara lebih efisien. Temuan ini sejalan dengan perkembangan awal konsep
Circular Economy yang berakar pada perspektif ekologi industri dan manajemen lingkungan
(Geissdoerfer et al., 2017).

Hasil analisis menunjukkan adanya perkembangan tema yang lebih strategis, seperti
sustainable business model, green innovation, dan stakeholder engagement. Kemunculan

tema-tema tersebut mengindikasikan bahwa organisasi mulai memandang keberlanjutan
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sebagai bagian dari transformasi model bisnis dan penciptaan nilai jangka panjang, bukan
hanya sebagai upaya peningkatan efisiensi operasional. Temuan ini mendukung pandangan
bahwa keberhasilan transformasi keberlanjutan memerlukan integrasi antara tujuan ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam ekosistem inovasi yang lebih adaptif dan kolaboratif (Chrispim
etal., 2025; Firmansyah et al., 2025).

Meskipun demikian, keterlibatan pemangku kepentingan dan pendekatan yang berpusat
pada manusia masih menempati posisi yang relatif kurang dominan dibandingkan tema-tema
teknologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada
solusi teknis, sementara aspek perilaku, budaya organisasi, dan inovasi partisipatif belum
banyak dieksplorasi secara mendalam. Padahal, berbagai studi menegaskan bahwa kegagalan
implementasi keberlanjutan sering kali disebabkan oleh rendahnya keterlibatan pemangku
kepentingan dan kurangnya adaptasi organisasi terhadap perubahan (Bruckner et al., 2025;
Danish et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara paradigma
keberlanjutan berbasis teknologi dan pendekatan inovasi yang berpusat pada manusia. Temuan
ini memperkuat pentingnya integrasi Design Thinking, Circular Economy, dan Sustainable
Innovation sebagai kerangka yang mampu menghubungkan tujuan keberlanjutan dengan
proses inovasi kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan pemangku kepentingan.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi keberlanjutan yang efektif
tidak hanya membutuhkan kemajuan teknologi, tetapi juga keterlibatan manusia sebagai aktor

utama dalam proses inovasi.

Peran Emerging Design Thinking dalam Penelitian Keberlanjutan

Temuan penelitian menunjukkan adanya ketegangan konseptual dalam literatur inovasi
berorientasi keberlanjutan. Meskipun kemajuan teknologi dan optimalisasi operasional masih
menjadi pendekatan dominan dalam implementasi Circular Economy, munculnya tema seperti
stakeholder engagement, Industry 5.0, dan human-centered design menunjukkan
meningkatnya perhatian terhadap pendekatan keberlanjutan yang lebih kolaboratif dan adaptif.
Untuk memperkuat analisis tersebut, dilakukan density visualization menggunakan
VOSviewer sebagaimana disajikan pada Gambar 4. Visualisasi ini digunakan untuk

mengidentifikasi tingkat konsentrasi dan intensitas penelitian pada setiap tema dalam literatur.
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Gambar 3. Overlay Visualization Tren Penelitian yang Berkembang
Sumber: Diolah oleh penulis menggunakan VVOSviewer versi 1.6.20.

Hasil density visualization menunjukkan bahwa Circular Economy dan keberlanjutan
merupakan tema dengan intensitas penelitian tertinggi. Sebaliknya, Design Thinking, inovasi
berorientasi pemangku kepentingan, dan human-centric sustainability masih berada pada area
yang relatif kurang padat. Temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian inovasi keberlanjutan
masih lebih banyak berfokus pada efisiensi teknologi, manufaktur berkelanjutan, dan
pengelolaan sumber daya dibandingkan aspek partisipasi, kolaborasi, dan kebutuhan manusia.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur. Berbagai studi
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh
kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi membangun tata kelola
kolaboratif, melibatkan pemangku kepentingan, dan beradaptasi terhadap perubahan sosial
(Bruckner et al., 2025; Hondroyiannis et al., 2023). Perspektif ini semakin relevan dengan
berkembangnya konsep Industry 5.0 yang menempatkan keberlanjutan, ketahanan, dan human-
centricity sebagai fondasi utama transformasi industri masa depan (Bibri et al., 2025). Dalam
konteks tersebut, Design Thinking berpotensi menjadi jembatan antara tujuan keberlanjutan
dan proses inovasi yang berpusat pada manusia. Melalui pendekatan berbasis empati,
kolaborasi, dan eksperimen iteratif, Design Thinking dapat membantu organisasi
mengembangkan solusi keberlanjutan yang lebih adaptif dan inklusif. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara Design Thinking, Circular Economy, dan

Sustainable Innovation masih memerlukan penguatan konseptual dan empiris agar
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transformasi keberlanjutan tidak hanya berorientasi pada teknologi, tetapi juga pada kebutuhan

dan keterlibatan manusia sebagai aktor utama perubahan.

Research Gap dan Kontribusi Teoritis

Temuan penelitian mengidentifikasi beberapa kesenjangan penting dalam literatur inovasi
berorientasi keberlanjutan. Pertama, penelitian masih didominasi oleh perspektif operasional
dan teknologi yang berfokus pada efisiensi sumber daya, manufaktur berkelanjutan, dan
optimalisasi proses industri, sementara pendekatan yang berpusat pada manusia (human-
centered approaches) masih relatif terbatas. Kedua, integrasi antara Design Thinking, Circular
Economy, dan Sustainable Innovation belum banyak dibahas secara komprehensif. Ketiga,
masih sedikit penelitian yang menjelaskan bagaimana organisasi mengimplementasikan proses
inovasi berbasis empati, partisipasi pemangku kepentingan, dan kolaborasi dalam mendukung
transformasi keberlanjutan. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa literatur keberlanjutan
masih cenderung memisahkan inovasi berbasis teknologi dari proses inovasi yang berorientasi
pada manusia. Padahal, berbagai studi menegaskan bahwa keberhasilan transformasi
keberlanjutan tidak hanya ditentukan oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi membangun tata kelola kolaboratif, adaptasi perilaku, dan keterlibatan pemangku
kepentingan dalam ekosistem inovasi yang berkelanjutan (Brickner et al., 2025; Danish et al.,
2023; Hondroyiannis et al., 2023).

Penelitian ini berkontribusi dengan memosisikan Design Thinking sebagai jembatan
konseptual yang menghubungkan implementasi Circular Economy dengan pencapaian
Sustainable Innovation. Selain itu, penggunaan kombinasi Systematic Literature Review dan
analisis bibliometrik memungkinkan identifikasi tema dominan, hubungan konseptual, serta
area penelitian yang masih terfragmentasi. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi
keberlanjutan di masa depan memerlukan pergeseran dari paradigma yang berorientasi
teknologi menuju ekosistem inovasi yang lebih kolaboratif, adaptif, dan berpusat pada
manusia, sehingga dapat menjadi landasan bagi pengembangan penelitian maupun praktik

keberlanjutan di masa mendatang.

Model Konseptual: Integrasi Design Thinking, Circular Economy, dan Sustainable
Innovation

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik dan sintesis kualitatif, penelitian ini mengusulkan
model konseptual yang menempatkan Design Thinking sebagai jembatan strategis antara

Circular Economy dan Sustainable Innovation. Model ini dikembangkan dari tema-tema
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dominan yang teridentifikasi dalam literatur, seperti keberlanjutan, stakeholder engagement,
green innovation, business model innovation, Industry 5.0, dan human-centered design.
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5, model tersebut menggambarkan hubungan antara
faktor pendorong keberlanjutan, proses inovasi berbasis Design Thinking, implementasi prinsip

Circular Economy, dan capaian Sustainable Innovation.

B. PROSES DESIGN THINKING
(INOVASI BERPUSAT PADA MANUSIA)

C. INTEGRASI DENGAN PRINSIP
EKONOMI SIRKULAR

D. HASIL INOVASI

A. ANTESEDEN / MASUKAN BERKELANJUTAN

E. TUJUAN AKHIR / DAMPAK
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Gambar 5. Model Konseptual Integrasi Design Thinking, Circular Economy, dan
Sustainable Innovation
Sumber: Dikembangkan oleh penulis berdasarkan sintesis literatur.

Model diawali oleh berbagai faktor pendorong keberlanjutan, seperti tekanan regulasi,
tuntutan pasar, kesadaran pemangku kepentingan, tantangan lingkungan, dan perkembangan
teknologi. Faktor-faktor tersebut mendorong organisasi untuk mengadopsi proses Design
Thinking melalui tahapan empati, perumusan masalah, ideasi, prototipe, dan pengujian iteratif.
Berbeda dengan pendekatan inovasi konvensional yang berfokus pada efisiensi teknologi,
Design Thinking menekankan keterlibatan pemangku kepentingan, pembelajaran kolaboratif,
dan pemecahan masalah yang berpusat pada manusia.

Hasil proses Design Thinking diintegrasikan dengan prinsip-prinsip Circular Economy,
seperti rethink, reduce, reuse, recycle, dan regenerate. Integrasi ini menghasilkan berbagai
bentuk inovasi berkelanjutan, termasuk inovasi produk dan layanan, business model
innovation, peningkatan kinerja lingkungan, penciptaan nilai kolaboratif, dan penguatan daya

saing organisasi. Pada akhirnya, model tersebut bermuara pada tercapainya transformasi
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keberlanjutan yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi operasional, tetapi juga pada
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan jangka panjang.

Secara teoretis, model yang diusulkan memperluas literatur inovasi berorientasi
keberlanjutan dengan menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi keberlanjutan
memerlukan integrasi antara pendekatan teknologi dan pendekatan yang berpusat pada
manusia. Dengan demikian, Design Thinking dapat diposisikan sebagai mekanisme strategis
yang menghubungkan implementasi Circular Economy dengan pencapaian Sustainable

Innovation dalam ekosistem inovasi yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi berorientasi keberlanjutan masih didominasi
oleh pendekatan operasional dan teknologi, khususnya efisiensi sumber daya, manufaktur
berkelanjutan, sistem produksi hijau, dan optimalisasi industri. Namun, perkembangan tema
seperti human-centered design, keterlibatan pemangku kepentingan, Industry 5.0, inovasi
kolaboratif, dan ekosistem keberlanjutan adaptif menunjukkan adanya pergeseran menuju
paradigma keberlanjutan yang lebih inklusif dan partisipatif. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa Design Thinking berperan sebagai jembatan strategis antara Circular Economy dan
Sustainable Innovation melalui pendekatan inovasi berbasis empati, kolaborasi, dan
pembelajaran organisasi adaptif.

Saran penelitian ini adalah agar organisasi tidak hanya mengandalkan strategi
keberlanjutan berbasis teknologi, tetapi juga memperkuat kolaborasi pemangku kepentingan,
inovasi partisipatif, dan pendekatan berpusat pada manusia. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji secara empiris model konseptual yang diusulkan, khususnya implementasi
Design Thinking dalam inisiatif Circular Economy pada berbagai sektor industri, serta
mengkaji pengaruhnya terhadap kinerja keberlanjutan, ketahanan organisasi, dan kapabilitas

inovasi jangka panjang.
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